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Abstract: This study aims to determine and analyze the effect of work discipline and 

emotional intelligence on employee performance at King's Auto Service, Tebing Tinggi 

City. This research employed a quantitative method with an associative approach. The 

population consisted of 45 employees, and the sampling technique used was total 

sampling, meaning that all members of the population were selected as research 

respondents. Data were collected through questionnaires, interviews, and literature 

studies, and analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25. The results 

indicate that work discipline has a positive and significant effect on employee 

performance. Emotional intelligence also has a positive and significant effect on 

employee performance. Simultaneously, work discipline and emotional intelligence have 

a positive and significant effect on employee performance. The coefficient of 

determination (R²) of 0.461 indicates that work discipline and emotional intelligence 

explain 46.1% of the variation in employee performance, while the remaining 53.9% is 

influenced by other variables outside the scope of this study. Therefore, improving work 

discipline and emotional intelligence can enhance employee performance at King's Auto 

Service, Tebing Tinggi City. 

 

Keywords: work discipline; emotional intelligence; employee performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin 

kerja dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada King's Auto Service 

Kota Tebing Tinggi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 orang karyawan, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan studi pustaka, 

kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan emosional juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, disiplin 

kerja dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,461 menunjukkan bahwa disiplin 

kerja dan kecerdasan emosional mampu menjelaskan sebesar 46,1% variasi kinerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. Dengan demikian, peningkatan disiplin kerja dan kecerdasan emosional dapat 

meningkatkan kinerja karyawan pada King's Auto Service Kota Tebing Tinggi. 

 

Kata Kunci: disiplin kerja; kecerdasan emosional; kinerja karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) atau Human Resource 

Management (HRM) merupakan suatu 

proses strategis dan terkoordinasi untuk 

mengelola orang-orang dalam organisasi 

agar dapat memberikan kontribusi optimal 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

MSDM mencakup berbagai aktivitas 
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mulai dari perencanaan kebutuhan tenaga 

kerja, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, evaluasi kinerja, 

kompensasi, hingga pemeliharaan 

hubungan industrial dan pemberdayaan 

karyawan. Tujuan utamanya adalah 

mengoptimalkan potensi karyawan 

sehingga organisasi dapat bertahan, 

berkembang, dan bersaing secara efektif. 

Bengkel dan layanan perawatan 

kendaraan bermotor tidak hanya dituntut 

untuk memiliki fasilitas dan teknologi 

yang memadai, tetapi juga sumber daya 

manusia yang berkinerja tinggi. Kinerja 

karyawan menjadi faktor kunci dalam 

menentukan kualitas pelayanan, kepuasan 

pelanggan, serta keberlanjutan usaha di 

tengah persaingan yang semakin ketat 

(Syahril, 2024). 

King’s Auto Service  tebing tinggi 

sebagai salah satu kota berkembang di 

provinsi sumatera utara memiliki aktifitas 

ekonomi yang cukup dinamis, khususnya 

pada sektor usaha dan jasa. Salah satu unit 

usaha yang beroperasi di wilayah tersebut 

berlokasi di JL. Batubara No.19, 

Kelurahan Satria Kecamatan Padang 

Hilir, Kota Tebing Tinggi, Sumatera 

Utara 20998. Lokasi ini berada di 

kawasan yang strategis dan memiliki 

potensi aktivitas ekonomi yang cukup 

tinggi, sehingga menuntut pengelolaan 

usaha yang efektif dan efisien. 

Kinerja karyawan menjadi salah 

satu hal penting dalam menilai seberapa 

efektif operasional sebuah organisasi 

berjalan dan dalam mencapai tujuan-

tujuannya, termasuk di dalamnya bisnis 

jasa seperti King’s Auto Service di Kota 

Tebing Tinggi. Kinerja yang baik tidak 

hanya membuat produksi lebih cepat 

tetapi juga memperbesar kepercayaan 

pelanggan dan meningkatkan nama baik 

perusahaan di bidang jasa otomotif. 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa cara kerja karyawan, seperti 

disiplin dan kemampuan mengelola 

emosi, sangat mempengaruhi hasil kerja 

mereka. 

Disiplin kerja adalah kemampuan 

seorang karyawan untuk mematuhi serta 

mengikuti segala aturan, prosedur, 

ketentuan, dan norma yang berlaku di 

dalam organisasi, termasuk yang tertulis 

dan yang tidak tertulis, secara konsisten 

serta dengan tanggung jawab penuh 

dalam menjalankan tugas-tugasnya 

(Fadzillah et al., 2025). Di lingkungan 

kerja jasa seperti King’s Auto Service, 

disiplin sangat penting karena berkaitan 

langsung dengan keakuratan pekerjaan 

teknis, pelayanan kepada pelanggan, serta 

pengaturan jadwal kerja setiap hari. 

Selain memiliki disiplin dalam 

bekerja, karyawan juga harus memiliki 

kecerdasan emosional yang optimal. 

Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenali, 

memahami, dan mengendalikan perasaan 

diri sendiri serta bisa berinteraksi dengan 

perasaan orang lain secara baik dan 

efektif (Fitriani et al., 2025). Di layanan 

otomotif seperti King’s Auto Service, 

kemampuan mengelola perasaan sangat 

memengaruhi bagaimana karyawan 

menghadapi keluhan pelanggan, 

menangani tekanan kerja saat banyaknya 

pelanggan yang datang, serta 

berkolaborasi dalam tim mekanik. 

Menurunnya kinerja karyawan juga 

dapat disebabkan oleh kecerdasan 

emosional karyawan yang kurang 

maksimal. Beberapa karyawan terlihat 

tidak dapat mengendalikan emosi saat 

sedang bekerja yang dapat dipicu oleh 

tekanan pekerjaan dan juga konflik 

sesama karyawan King’s Auto Service. 

Pada dasarnya, kecerdasan emosional 

sangat mempengaruhi kinerja seseorang 

dengan kondisi emosional yang baik 

maka seseorang akan dapat memberikan 

kinerja yang terbaik (Tamala & 

Suprayetno, 2025). 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

ilmiah yang fokus pada penggunaan 

angka-angka, analisis statistik, serta 

pengujian hipotesis guna memperoleh 

hasil yang bersifat objektif, terstruktur, 
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dan dapat diterapkan secara umum pada 

kelompok populasi yang lebih besar. Sifat  

penelitian ini bersifat pengembangan.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan di King’s Auto Service 

di Kota Tebing Tinggi yang berjumlah 45 

orang. Adapun sampel dalam penelitian 

ini diambil dari populasi (sampel jenuh) 

yaitu jumlah keseluruhan karyawan yang 

berjumlah 45 orang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Semakin besar nilai koefisien determinasi 

maka semakin baik kemampuan variabel 

bebas menerangkan variabel terikat. Jika 

determinasi (R2) semakin besar 

(mendekati 1), maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel X adalah besar 

terhadap Kinerja karyawan.  

Nilai yang dipergunakan dalam 

melihat koefisien determinasi dalam 

penelitian ini adalah pada kolom adjusted 

R square. Hal tersebut dikarenakan nilai 

adjusted R square tidak rentan pada 

penambahan variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1 Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 1. Hasil analisis 

menunjukkan nilai R Square sebesar 

0,461. Berdasarkan hasil uji Model 

Summary pada tabel di atas, diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,461 dan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,435. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen yaitu disiplin kerja dan 

kecerdasan emosional dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan 

sebesar 46,1%. 

Artinya, sebesar 46,1% variasi 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel disiplin kerja dan kecerdasan 

emosional, sedangkan sisanya sebesar 

53,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan faktor lainnya. 

Nilai R (0,679) menunjukkan 

adanya hubungan yang cukup kuat antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Selain itu, nilai Std. Error of 

the Estimate sebesar 2,18843 

menunjukkan tingkat kesalahan dalam 

memprediksi nilai kinerja karyawan, di 

mana semakin kecil nilai tersebut maka 

model regresi semakin baik dalam 

melakukan prediksi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup baik, 

meskipun masih terdapat faktor lain yang 

turut mempengaruhi kinerja karyawan di 

luar variabel yang diteliti. 

Uji statistik t disebut juga sebagai 

uji signifikasi individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, uji hipotesis parsial 

dilakukan pada setiap variabel indepenen 

seperti pada Tabel 2 berikut ini : 

 

Tabel 2 Uji Parsial (t) 

 
Uji Hipotesis Pengaruh Disiplin kerja 

Terhadap Kinerja karyawan 

 Bentuk pengujian hipotesis 

berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .67

9a 

.461 .435 2.18843 

a. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, DISIPLIN 

KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts t 

Si

g. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6.39

4 

2.523 

 

2.53

4 

.0

1

5 

  

DISIPLIN 

KERJA 

.486 .164 .441 2.96

8 

.0

0

5 

.582 1.7

18 

KECERDASA

N 

EMOSIONAL 

.386 .188 .305 2.05

0 

.0

4

7 

.582 1.7

18 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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1. Jika nilai Sig. < 0,05 maka H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai Sig. > 0,05 maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, artinya 

variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

Berdasarkan perbandingan t hitung 

dengan t tabel 

1. Jika t hitung > t tabel maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. 

2. Jika t hitung < t tabel maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak. 

 

Dengan jumlah sampel (n) = 45 dan 

jumlah variabel bebas (k) = 2, maka: 

df = n – k – 1 = 45 – 2 – 1 = 42 

Pada taraf signifikansi 5% diperoleh t 

tabel = 2,018. 

 

Hasil Uji t 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X₁) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh nilai 

t hitung sebesar 2,968 dengan nilai 

signifikansi 0,005. Karena nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,968 

> 2,018) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), maka 

Hipotesis 1 diterima. Dengan 

demikian, Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional 

(X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh nilai 

t hitung sebesar 2,050 dengan nilai 

signifikansi 0,047. Karena nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,050 

> 2,018) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,047 < 0,05), maka 

Hipotesis 2 diterima. Dengan 

demikian, Kecerdasan Emosional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Secara keseluruhan, hasil uji ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen, yaitu disiplin kerja dan 

kecerdasan emosional, memiliki pengaruh 

positif  dan signifikan  terhadap kinerja  

 

karyawan, sehingga hipotesis penelitian  

dapat diterima. 

Uji F (Simultan) pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model ini mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasi uji F dapat dilihat dalam 

tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (F) 

 
Bentuk pengujian hipotesis 

berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis diterima jika nilai F hitung 

> F tabel atau Sig. < 0,05. 

2. Hipotesis ditolak jika nilai F hitung < 

F tabel atau Sig. > 0,05.   

 

Dari tabel 3. diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17.939 Dengan α = 5%, dk 

pembilang : k, dk penyebut : n-k-1 

(5%;42; 2) diperoleh nilai Ftabel sebesar 

3.21 Dari uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa Fhitung (17.939) >  Ftabel (3.21), 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga 

diterima, artinya Disiplin kerja dan 

Kecerdasan emosional berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji 

ANOVA pada tabel di atas, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 17,939 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan 

adalah signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan, variabel 

Kecerdasan Emosional dan Disiplin Kerja 

ANOVAa 

Model Sum of Squares 

d

f Mean Square F Sig. 

1 Regression 171.831 2 85.915 17.93

9 

.000
b 

Residual 201.147 4

2 

4.789 
  

Total 372.978 4

4 
   

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, DISIPLIN 

KERJA 
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Dengan demikian, kedua 

variabel independen tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat disiplin 

kerja yang dimiliki karyawan, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang 

dihasilkan. Disiplin kerja merupakan 

sikap kesediaan dan kesanggupan 

seseorang untuk mematuhi seluruh 

peraturan dan norma yang berlaku dalam 

organisasi. Karyawan yang memiliki 

disiplin kerja yang baik akan lebih 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, mematuhi jam kerja yang 

telah ditetapkan, serta mampu 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

prosedur perusahaan. 

Pada King's Auto Service, disiplin 

kerja yang baik dapat terlihat dari 

kepatuhan karyawan terhadap jadwal 

kerja, ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, serta ketaatan 

terhadap standar operasional perusahaan. 

Karyawan yang disiplin cenderung 

memiliki tingkat kesalahan kerja yang 

lebih rendah dan mampu memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada 

pelanggan. Kondisi tersebut pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja karyawan secara keseluruhan.  

1. Pengaruh Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosional yang dimiliki 

karyawan, maka semakin baik kinerja 

yang dihasilkan. Kecerdasan emosional 

mencerminkan kemampuan individu 

dalam mengenali, mengelola, dan 

mengendalikan emosi diri sendiri maupun 

orang lain, sehingga dapat mendukung 

efektivitas dalam bekerja. 

Karyawan dengan kecerdasan 

emosional yang baik mampu menghadapi 

tekanan kerja dengan lebih tenang, 

menjaga hubungan kerja yang harmonis, 

serta mampu berkomunikasi secara efektif 

dengan rekan kerja maupun pelanggan. 

Hal ini sangat penting dalam lingkungan 

kerja seperti King’s Auto Service, yang 

menuntut interaksi langsung dengan 

pelanggan serta kerja sama tim dalam 

penyelesaian pekerjaan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kecerdasan Emosional terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis 

dalam bekerja, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kedisiplinan dan kemampuan 

mengelola emosi. Karyawan yang disiplin 

akan melaksanakan pekerjaan sesuai 

aturan dan target yang telah ditentukan, 

sedangkan karyawan yang memiliki 

kecerdasan emosional yang baik akan 

mampu bekerja sama dengan rekan kerja, 

mengelola tekanan pekerjaan, serta 

memberikan pelayanan yang lebih baik 

kepada pelanggan. 

Pada King's Auto Service, 

kombinasi antara disiplin kerja dan 

kecerdasan emosional yang baik akan 

menghasilkan karyawan yang tidak hanya 

taat terhadap aturan perusahaan, tetapi 

juga mampu berinteraksi secara 

profesional dengan pelanggan dan rekan 

kerja. Kondisi tersebut akan menciptakan 

efektivitas kerja yang lebih tinggi 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai 

dengan lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan disiplin kerja melalui 

pengawasan yang konsisten, pemberian 

sanksi dan penghargaan yang adil, serta 

evaluasi kinerja secara berkala. 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linear 
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berganda dengan dua variabel independen 

dan satu variabel dependen menunjukkan 

bahwa: 

1. Hipotesis pertama diterima, artinya 

disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap  kinerja  karyawan  King’s  

Auto Service Kota Tebing Tinggi. 

2. Hipotesis kedua diterima, artinya 

kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

King’s Auto Service Kota Tebing 

Tinggi. 

3. Hipotesis ketiga diterima, artinya 

disiplin kerja dan kecerdasan 

emosional berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan King’s 

Auto Service Kota Tebing Tinggi. 
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